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Abstract This study aims to determine the antioxidant activity based on different types 
of solvent in Pithecellobium jiringa extract (jengkol skin), with maceration time for 72 
hours. This research used DPPH method to produce IC50 as follows: for Hexan solvent 
= 1050.4143 mg / mL, Ethyl acetate solvent 64,6695 mg / mL while methanol equal to 
22,5788 mg / mL
Keywords: Antioxsidant, Method DPPH.
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan berdasarkan 
perbedaan jenis pelarut pada ekstrak Pithecellobium jiringa (kulit jengkol), dengan 
waktu maserasi selama 72 jam. Penelitian ini mengunakan metode  DPPH sehingga 
menghasilkan IC50 sebagai berikut : untuk pelarut Heksan sebesar 1050.4143 g/mL, 
Pelarut etil asetat sebesar 64.6695 g/mL sedangkan metanol sebesar 22,5788 g/mL.
Kata kunci: Antioksidan, Metode DPPH.
I. PENDAHULUAN
Kulit Jengkol (Pithecellobium jiringa) selama ini tergolong limbah organik yang berserakan di pasar 
tradisional dan tidak memberikan nilai ekonomis. (Hutasuhut, 13 Maret 2012)..Namun, sebenarnya sudah 
ada penelitian yang dilakukan terhadap jengkol maupun kulitnya. Para peneliti mencoba memanfaatkan 
kandungan dalam jengkol maupun kulitnya untuk digunakan dalam kehidupan. Ekstrak etanol kulit jengkol 
dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, dan 
Escherichia coli (Nurussakinah, 2010). Senyawa-senyawa yang mempunyai potensi sebagai antioksidan 
umumnya merupakan senyawa flavonoid, fenolik dan alkaloid. Senyawa flavonoid dan polifenol bersifat 
antioksidan, antikanker, antiseptik, dan antiinflamasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan studi Aktivitas Antioksidan pada kulit jengkol (Pithecellobium jiringa) dengan
mengunakan tiga pelarut dengan waktu maserasi selama 72 Jam.
Gambar 1. Jengkol
BAHAN DAN METODE
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jengkol  Pithecellobium jiringa yang diperoleh 
dari pasar Rumbai Pekanbaru. Bahan yang digunakan adalah n-heksana, etil asetat, metanol, metanol grade 
HPLC, 2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH), asam askorbat, kapas, aluminium foil dan aquades.
A. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH  (1,1- diphenyl 2 picrylhydrazyl)
Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan mikroplate reader two fold delution dengan metode
DPPH (Taie et al., 2008). Sampel  kental yang telah diperoleh dari proses maserasi selama 72 jam untuk 
setiap pelarut yang digunakan. Lalu ditimbang masing-masing.  sebanyak 2 mg dilarutkan dalam 2 mL
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MeOH  sehingga konsentrasi sampel menjadi 1000 µg/mL. Baris A dimasukkan sampel sebanyak 100 µL 
(plate terdiri dari baris A-H masing-masing berjumlah 12 sumur).
Sebanyak 50 µL MeOH dimasukkan pada masing-masing sumur pada baris B-F. Baris A dipipet 
sebanyak 50 µL dan dimasukkan ke baris B, baris B dipipet 50 µL dimasukkan ke baris C dan dilakukan 
sampai baris F, baris F dipipet 50 µL lalu dibuang, sehingga didapatkan konsentrasi 1000 µg/mL, 500
µg/mL, 250 µg/mL, 125 µg/mL, 62,5 µg/mL dan 31,25 µg/mL. Sedangkan pada baris G-H diisi dengan 
MeOH 50 µL, khusus pada baris H diisi hanya sumur  1-6.  Baris A-G ditambahkan DPPH sebanyak 80 µL
dengan konsentrasi 80 µg/mL, kemudian diinkubasi selama 30 menit. Aktivitas pengkapan radikal diukur 
sebagai penurunan absorbansi DPPH dengan microplate reader dan olah data Larutan asam askorbat 
digunakan sebagai kontrol (+). Nilai % inhibisi dihitung dengan rumus sebagai berikut:
% Hambatan = x 100%
Ket : 
A kontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel
A sampel = Absorbansi sampel
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
Analisis aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan microplate reader 96 well (Berthold 
technologies) pada panjang gelombang 520 nm menghasilkan nilai IC50 untuk setiap  ekstrak pelarut yang 
digunakan dari  kulit jengkol seperti terlihat pada tabel berikut :
Tabel. 1 




























% Inhibisi IC50 (µg/mL)
1000 95,128
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Sedangkan hasil analisis IC50 asam askorbat sebagai kontrol positif adalah terlihat pada tabel berikut :












Pelarut yang digunakan dalam menentukan aktivitas antioksidan dalam penelitian ini adalah Heksan, 
Etil asetat dan metanol dengan metode DPPH dan mengunakan alat microplate reader 96 well pada panjang 
gelombang 520 nm, adapun sebagai indikator penentuan tingkat aktivitas antioksidan adalah nilai IC50. 
Nilai IC50 merupakan konsentrasi senyawa antioksidan yang memberikan inhibisi sebesar 50% yang 
artinya pada konsentrasi tersebut antioksidan dapat menghambat radikal bebas sebesar 50%. Pada kontrol 
positif yang digunakan Asam Askorbat murni didapatkan IC50 sebesar 7,2849 µg/mL, aktivitas 
antioksidannya yang sangat kuat karena, merupakan senyawa yang sudah murni. Pada kulit jengkol 
didapatkan nilai IC50 berdasarkan waktu maserasi selama 72 jam adalah sebagai berikut : ekstrak heksan 
sebesar 1050,4143 µg/mL, ekstrak etil asetat  64,6695 µg/mL, sedangkan ekstrak metanol sebesar  22,5788 
µg/mL dari hasil IC50 yang diperoleh pada waktu maserasi 72 memberikan hasil terkuat adalah ekstrak 
methanol hal ini  disebabkan methanol merupakan pelarut polar yang dapat menyerap seyawa polar seperti 
flavonoid yang bersifat antioksidan.
KESIMPULAN
Hasil analisis pengujian aktivitas antioksidan dengan waktu maserasi selama 72 jam  diperoleh IC50
yang terkuat yaitu pada ekstrak methanol, kemudian ekstrak etil asetat sedangkan pada ekstrak heksan tidak 
memiliki aktivitas antioksidan.
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